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ABSTRAK

Tari tradisional merupakan warisan kebudayaan tak benda yang mulai tergerus

oleh modernisasi. Peran seorang penari tradisional melampaui sekadar pelaksana gerak,

namun juga pewaris sekaligus juru bicara tradisi yang kompleks. Dalam proses

internalisasi, nilai-nilai luhur dan filosofi yang terkandung dalam tarian tradisional

memiliki pemahaman dalam menyampaikan narasi kultural kepada penonton. Film

dokumenter “ Langkah Yang Bicara” mengangkat kisah seorang penari tuli dalam

perjuangan serta dedikasinya di tengah keterbatasan pendengaran. Film dokumenter ini

menyoroti bagaimana tarian menjadi medium utama bagi subjek untuk mengatasi

hambatan fisik dan membuktikan potensi diri di dunia seni pertunjukan. Bahasa tubuh

yang digunakan dalam setiap gerakan penari tuli menjadi fokus utama dalam

merefleksikan ekspresi jiwa dan perasaan lewat bahasa isyarat. Selain melalui

pengamatan langsung, film ini juga memuat wawancara untuk memperdalam narasi

personal dan kisah penari tuli . Dokumenter ini berfungsi tidak hanya sebagai media

penyampai informasi, tetapi juga sebagai bentuk advokasi visual yang menumbuhkan

empati sosial.

Kata Kunci : Film Dokumenter, Penari Tuli, Bahasa Tubuh, Ekspresi Jiwa, LangkahYang

Bicara.
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ABSTRACT

Traditional dance is an intangible cultural heritage that is being eroded by

modernization. The role of a traditional dancer goes beyond simply performing

movements, they are also inheritors and spokespersons for complex traditions. In the

process of internalization, the noble values and philosophy contained in traditional dance

are understood in conveying cultural narratives to the audience. The documentary film

“Langkah Yang Bicara” (The Steps Speak) tells the story of a deaf dancer and her

struggles and dedication despite her hearing impairment. This documentary highlights

how dance became the main medium for the subject to overcome physical barriers and

prove her potential in the world of performing arts.The body language used in each of

the deaf dancer's movements became the main focus in reflecting her soul and feelings

through sign language. In addition to direct observation, this film also includes interviews

to deepen the personal narrative and story of the deaf dancer. This documentary serves

not only as a medium for conveying information, but also as a form of visual advocacy

that fosters social empathy.

Keywords: Documentary Film, Deaf Dancer, Body Language, Soul Expression, Langkah

Yang Bicara (The Steps Speak)


